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BAB IV 

ANALISIS  PESAN MORAL KISAH NABI YUSUF 

DALAM ALQURAN 

 

A. Ayat-ayat yang Berkaitan dengan kisah Nabi Yusuf 

Didalam kitab Al-Mu’jam Al-Mufarras lil alfadzil Al-

Quran Al-Karim, Bahwa ayat yang membahas tentang pesan 

Moral Nabi Yusuf  yang disebutkan dengan kata Yusuf terdapat 

pada  surat Yusuf ayat, 3-5, 25-27, 33.
1
 

1. Surat Yusuf : 3 

               

                       

“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik 

dengan mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan 

Sesungguhnya kamu sebelum (kami mewahyukan) nya 

adalah Termasuk orang-orang yang belum mengetahui”.
2
 

 

2. Surat Yusuf : 4 

                   

              

                                                             
1
 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufarras lil alfadzil 

Al-Quran Al-Karim, (Mesir: Darul Fikr, 1981), P.773. 
2
 Allamah Kamal Faqih, Tafsir Nurul Quran, (Jakarta: Al-Huda, 

2005), jilid  7,p. 418 
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“(ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai 

ayahku, Sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas 

bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud 

kepadaku."
3
 

 

3. Surat Yusuf : 5 

                  

                  

“Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan 

mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, Maka mereka 

membuat makar (untuk membinasakan) mu. Sesungguhnya 

syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia." 
 

4. Surat Yusuf : 25 

                  

                 

              

“Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita 

itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang hingga koyak 

dan Kedua-duanya mendapati suami wanita itu di muka 

pintu. wanita itu berkata: "Apakah pembalasan terhadap 

orang yang bermaksud berbuat serong dengan isterimu, 

selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan azab yang 

pedih?" 
 

 

 

 

                                                             
3
 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: 

Widya Cahya, 2011), jilid 4,p. 497 
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5. Surat Yusuf : 26 

               

                   

         

“Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk menundukkan 

diriku (kepadanya)", dan seorang saksi dari keluarga 

wanita itu memberikan kesaksiannya: "Jika baju gamisnya 

koyak di muka, Maka wanita itu benar dan Yusuf Termasuk 

orang-orang yang dusta. 
 

6. Surat Yusuf : 27 

                         

“dan jika baju gamisnya koyak di belakang, Maka wanita 

Itulah yang dusta, dan Yusuf Termasuk orang-orang yang 

benar." 
 

7. Surat Yusuf : 33 

                   

                     

“Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai 

daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. dan jika 

tidak Engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka, 

tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan 

mereka) dan tentulah aku Termasuk orang-orang yang 

bodoh." 
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B. Penafsiran Hamka Mengenai ayat tentang pesan moral kisah 

Nabi Yusuf dalam Alquran 

Kisah Nabi Yusuf terdapat banyak ayat akan tetapi 

penulis lebih fokus membahas kepada ayat yang kaitan dengan 

pesan moral Nabi Yusufnya saja. 

1. Surat Yusuf : 3 

              

                 

        

“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 

mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu sebelum 

(kami mewahyukan) nya adalah Termasuk orang-orang yang belum 

mengetahui”. 
 

Hamka dalam menafsirkan ayat ini bahwa cerita yang lain 

di dalam Alquran pun indah juga. Tetapi dengan tidak 

mengurangi keindahan yang lain, termasuk istimewalah kisah 

yang satu ini, menerangkan suka duka Nabi Yusuf, suka duka 

dengan ayahnya, dengan saudaranya. Kisah  yang ditinggalkan 

oleh Nabi Yuusf, yang dijejaki kembali oleh Tuhan, untuk 

diperhatikan oleh Nabi Muhammad SAW suatu jejak langkah 

hidup yang indah sekali untuk dikenang. Suatu cerita jejak 
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langkah yang sebelumnya Nabi Muhammad SAW masih belum 

mengetahuinya atau masih lalai dalam memperhatikannya, 

sebagaimana dijelaskan pada akhir ayat: “meskipun engkau, pada 

sebelumnya masih termasuk orang-orang yang lalai.” (ujung 

ayat 3).
4
 

2. Surat Yusuf : 4 

                 

                 

“(ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai 

ayahku, Sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas 

bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud 

kepadaku."
 

 

Dalam menjelaskan ayat di atas Buya Hamka 

menyatakan, untuk mengetahui latar belakang ayat 4 ini, yang 

telah langsung menceritakan bahwa Yusuf melihat artinya 

bermimpi melihat sebelas bintang, dan matahari dan bulan, 

semuanya bersujud kepadanya, adalah sebaiknya kita mengetahui 

asal mula sebelum Yusuf menceritakan mimpinya kepada 

                                                             
4
 Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1985), 

Juz X, p. 168 
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ayahnya yang amat disayanginya dan menyayanginya itu. Maka 

tersebutlah perkataan bahwa : 

Nabi Ya‟qub mempunyai istri dua orang, yaitu Lea dan 

Rakhel. Keduanya itu adalah anak perempuan dari Laban, dan 

dan Laban itu orang Arami saudara dari pada ibu Ya‟qub yang 

bernama Ribkah, isteri Nabi Ishak. Dia disuruh ayahnya untuk 

mencari isteri ke kampungnya sendiri, jangan menikah dengan 

perempuan Kana-an. Dia mendapat isteri dua bersaudara, Lea dan 

Rakhel, karena yang dituju sebenarnya ialah Rakhel, karena dia 

lebih cantik, tetapi dia anak bungsu dari Laban. Lea anaka yang 

sulung, tidak begitu cantik, tetapi menurut adat negri itu, anak 

bungsu belum boleh menikah, sebelum kakanya menikah. Sebab 

itu oleh mertuanya, dikicuhkan Nabi Ya‟qub didalam pernikahan 

diberikannya anak yang sulung Lea itu kepada Ya‟qub. Mas 

kawinya ialah menggembalakan kambing dan lembu Laban 7 

tahun lamanya. Setelah pagi hari,  dilihatlah isteri yang 

diserahkan kepadanya bukan yang ditujunya, yaitu Rakhel. 

Disesalinya mamak dan mertuanya itu, mengapa dia ditipu 

dengan cara demikian. Oleh si meruta diberitahu bahwa  adat 
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negri itu, mesti yang sulung menikah lebih  dahulu, baru yang 

bungsu, Rakhel itu setelah genap tujuh hari dia menikah dengan 

Lea, dengan membayar mahar menggembalakan lembu dan 

kambing tujuh tahun pula. Oleh karena Ya‟qub mencintai yang 

bungsu, tawaran mertuanya diterima. Maka dinikahilah kedua 

bersaudara itu, Lea yang sulung dan Rakhel yang bungsu. 

Rupanya. Meskipun Ya‟qub lebih mencintai isteri yang 

muda, Rakhel dari pada Lea, namun yang banyak memberi anak 

ialah Lea, sedang Rakhel lama sekali tidak memperoleh anak. 

Dan menurut adat-istiadat pada masa itu, kedua isteri itu memberi 

hadiah sahaya perempuan kepada suaminya, untuk memberikan 

anak pula. Lea menyerahkan sahaya perempuan kepada suaminya 

yang bernama Zilfa. Rakhel menghadiahkan buda perempuan 

bernama Bilha. Baik Lea, atau kedua budak perempuan Zilfa dan 

Bilha, semua beranak laki-laki, jumlah seluruhnya sepuluh orang. 

Adapun Rakhel, setelah Ya‟qub tua, barulah dianugerahi Allah 

anak. Anaknya yang pertama ialah Yusuf dan yang kecil, adik 

dari Yusuf, ialah Bunyamin. Dalam perjanjian Lama (kejadian 
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Fasal 36), diterangkan bahwa sehabis melahirkan Bunyamin itu 

Rakhel meninggal dunia. 

Maka lantaran Yusuf dan Bunyamin lahir setelah Ya‟qub 

berusia tua apa lagi ibu mereka telah meninggal pula habis 

melahirkan, tertumpahlah syang Ya‟qub kepada kedua anak ini, 

terutama kepada Yusuf yang sedang jadi permainan mata karena 

bagus rupanya.  

Oleh karena Yusuf dan Bunyamin masih kecil-kecil, 

mereka lebih bnyak tinggal dengan ayahnya yang telah tua itu, 

dan tidak mengikuti kakak-kakanya yang sepuluh, yang sudah 

besar-besar, terutama seketika mereka menggembalakan Lembu 

dan Kambing. 

Dan ada lagi satu pengharapan yang terpendam dalam hati 

Ya‟qub yang sudah lama disimpannya. Yaitu bahwa dia adalah 

penerima pusaka ayahnya Ishak dan Ishak pun menerima pusaka 

itu pula dari ayahnya Ibrahim. Pusaka itu ialah pusaka Nubuwwat 

dan Risalat; menjadi Nabi dan Rasul Allah. Inti kerasulan itu 

ialah menegakkan kepercayaan tentang keesaan Allah. 
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Anaknya 12 orang banyaknya. Besar harapanya kepada 

Allah moga-moga waris yang diterimanya dari ayahnya Ishak dan 

neneknya Ibrahim itu dapat pula diturunkan kepada salah seorang 

dari anak-anaknya itu. Yang manakah agaknya? Sedang anaka-

anak itu sendiri, karena perlainan ibu, dipengaruhi suasana yang 

tidak sehat dalam rumahnya. Berdua anak, Yusuf dan Bunyamin 

kematian ibu. Anak-anaknya yang lain ibunya masih hidup. 

Karena ibu Yusuf meninggal sesudah melahirkan Bunyamin adik 

Yusuf, kasih beliau lebih tertumpah kepoada kedua anak yang 

piatu itu. Karena kasihnya tertumpah itu, timbul perasangka pada 

saudara-saudaranya, dihembus-hembus tentu oleh ibu mereka, 

dikatakan si ayah tidak adil membagi kasih. 

Sekarang Ya‟qub mendengar sendiri dari anak yang 

dikatakan lebih dikasihi karena kematian ibunya, bahwa dia 

bermimpi. Mimpinya ganjil sebelas bintang, serta matahari dan 

bulan datang bersujud kehadapannya. Ya‟qub mendapat firasat 

bahwa Yusuf inilah yang akan menerima warisan Nubuwwat dan 

Risalat itu. Sebab itu beliau pandang berbahaya kalau kisah 
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mimpi ini diceritakan pula oleh Yusuf kepada saudara-

saudaranya yang lain itu lantaran jujurnya. 

3. Surat Yusuf : 5 

                  

                  

“Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan 

mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, Maka mereka 

membuat makar (untuk membinasakan) mu. Sesungguhnya 

syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia." 

 

Dalam Ayat 5 juga telah dijelaskan Janganlah sekali-kali 

engkau ceritakan mimpi ini di hadapan mereka. Karena mereka 

pun bisa saja kelak mengetahui ta‟bir mimpi itu; 11binatang 

artinya 11 saudara, matahari ialah bapa, bulan ialah ibu. Artinya 

mereka pun menjadi tahulah bahwa engakaulah yang akan 

menerima warisan itu, sehingga saudara-saudaramu akan datang 

bersujud kepada engkau. Mereka telah dengki kepada engkau. 

Jika mereka dengar pula mimpi ini, mereka pun bertambah 

dengki kepada engkau. Sebab diantara mereka sudah pasti ada 

yang mengharpkan bahwa merekalah yang akan menerima 

warisan itu. Dan kalau dengki sudah  memuncak, mereka bisa 

saja bertindak melepaskan sakit hati. Lalu mereka lakukanlah 
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suatu tipudaya untuk menyingkirkan engkau. “sesunggunya 

syaitan terhadap manusia adalah musuh yang nyata.” (ujung 

ayat 5). Niscaya syaitan telah mengetahui permusuhan kalian 

saudara, atau kedengkian saudara-saudaramu kepadamu. 

Memang syaitan benci melihat orang-orang berkasih-kasihan 

bersaudara, dan senang sekali kalau permusuhan itu berlarut-

larut. Sudah pasti syaitan akan campurtangan, menghasut kalian 

dengan halus, sampai persatuan keluarga Ya‟qub jadi hancur. 

Sebab itu lebih baiklah engkau tutup mulut dan jangan terbetik 

berita ini kepada mereka.
5
 

4. Surat Yusuf : 25 

                 

                 

              

“Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita 

itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang hingga koyak 

dan Kedua-duanya mendapati suami wanita itu di muka 

pintu. wanita itu berkata: "Apakah pembalasan terhadap 

orang yang bermaksud berbuat serong dengan isterimu, 

selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan azab yang 

pedih?" 

                                                             
5
Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar,..., p. 171-172 
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Dalam ayat ini, Hamka menafsirkan ayat ini,“Dan 

berkejarlah keduanya menuju pintu.” (pangkal ayat 25). Artinya, 

keduanya sama-sama berlari menuju pintu. Dapatlah kita 

bayangkan, bahwa waktu itu Yusuf berlari menuju pintu, karena 

hendak segera keluar dari dalam rumah yang sekalian pintunya 

atau serta jendela-jendelanya telah ditutup lebih dahulu oleh 

perempuan itu,. Dan perempuan itu rupanya tidak dapat lagi 

mengendalikan syahwatnya berlari pula menuju pintu hendak 

menghambat jangan sampai Yusuf membuka pintu dan lari 

keluar. “ Lalu dikoyakan perempuan itu kemejanya dari 

belakang.” Artinya, ditariknya kemeja Yusuf dari belakang 

supaya jangan lari, supaya dapat mempertahankan kehendaknya, 

namun Yusuf lari juga, sampai kemejanya koyak: “Lalu 

berseloboklah keduanya dengan suaminya di muka pintu.” 

Ketika Yusuf  telah lari menghampiri pintu hendak keluar, ketika 

perempuan itu mengejarnya jangan sampai lari lalu menarik 

kemejanya sampai robek, tidak disangka-sangka pintu terbuka, 

suaminya masuk. Dilihatlah dengan mata kepala sendiri hal yang 

tidak mengenakan perasaan. Tetapi perempuan itu cerdik seklai; 
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perbuatan kedapatan oleh suaminya, satu pengkhiantan besar. 

Tetapi secepat kilat dia telah mendapat akal buat membersihkan 

diri. “Perempuan itu berkata: “Apakah balasan yang pantas bagi 

oranmg yang bermaksud buruk terhadap isterimu? Kalau bukan 

dipenjarakan? Atau disiksa dengan pedih?” . 

Seorang yang berjabtan tinggi dalam negara, seorang 

yang telah banyak mengetahui rahasia manusia, pergolakan jiwa 

perempuan atau gelora jiwa muda, tidak lekas terpengaruh oleh 

perkataan isterinya. Beliau belum mengambil keputusan 

menyalahkan yang mana. Isterinya cantik, Yusuf pun cakep. 

Benzine berdekat dengan api. Beliau berjiwa besar dan tidak 

lekas cemburu, dan tidak ribut-ribut. Karena kalau ribut-ribut 

dalam istana, budak-budak istana pun bisa kacau-balau,. Maka 

didengarnya pengaduan isterinya, yang terang menyalahkan 

Yusuf. Karena maksudnya tidak sampai terhadap Yusuf, dan 

siasatnya ketahuan.
6
  

 

 

 

                                                             
6
Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar,..., P. 213-214 
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5. Surat Yusuf : 26 

              

                 

        

“Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk menundukkan 

diriku (kepadanya)", dan seorang saksi dari keluarga 

wanita itu memberikan kesaksiannya: "Jika baju gamisnya 

koyak di muka, Maka wanita itu benar dan Yusuf Termasuk 

orang-orang yang dusta. 

 

Dalam tafsir Al-Azhar karya Hamka menafsirkan ayat 

ini,“Dia berkata: ”Dialah yang membujuk-bujukku, inginkan 

daku.” Yusuf tidak penjang bercakap. Percakapnnya tegas! 

Perkataan dari orang yang tidak bersalah. Sebab itu tidak berbelit-

belit. Dia yang membujuk-bujuk saya, majikannya terdian. Ke 

mana perasangkaan akan dicodongkan, sebab keduanya makan di 

akal. Yusuf muda remaja, sedang menggenuh naik, sedang 

berkembang. Sebaliknya, dia sendiri lebih tahu siapa isterinya.” 

Dan naik saksilah seorang saksi dari keluarga perempuan itu.”  

Saksi itu berkata: “Jika keadaan kemejanya itu koyak 

disebelah hadapan, perempuan itulah yang benar, dan dialah 
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yang berdusta.”(ujung ayat 26). Jika kemeja robek sebelah 

hadapan, sebelah ke muka, benarlah perempuan itu. Sebab artinya 

ialah bahwa Yusuf yang hendak menggagahi perempuan itu, atau 

bermaksud buruk terhadap isteri tuannya, sebagai dakwa 

perempuan itu mempertahankan diri, sehingga karena kerasnya 

menolak Yusuf, robek bajunya. Dan dalam keadaan demikian 

robek baju mesti disebelah muka. Kalau demikian keadaannya, 

benarlah perempuan itu dakwaanya, dan dustalah Yusuf yang 

mengatakan bahwa perempuan itulah yang membujuk 

merayunya. 

6. Surat Yusuf : 27 

                         

“dan jika baju gamisnya koyak di belakang, Maka wanita 

Itulah yang dusta, dan Yusuf Termasuk orang-orang yang 

benar." 

 

Hamka menafsirkan bahwa Sebaliknya: “Tetapi jika 

keadaan kemejanya itu koyak disebelah belakang maka 

perempuan itulah yang berdusta, dan dialah yang benar.” (ayat 

27). Sebab koyak di sebelah belakang, artinya ialah bahwa 

kemeja itu ditarik-tarik dari belakang oleh perempuan itu, karena 
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Yusuf tidak mau. Dengan demikian benarlah Yusuf, bahwa dialah 

yang dirayu, bukan dia yang menggagahi atau memperkosa! 

 

7. Surat Yusuf : 33 

                 

                       

“Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai 

daripada memenushi ajakan mereka kepadaku. dan jika 

tidak Engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka, 

tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan 

mereka) dan tentulah aku Termasuk orang-orang yang 
bodoh." 

 

Inilah satu pendirian yang tegas. Yusuf berkeyakinan 

bahwa hidupnya akan senang, kalau dia mau melacurkan diri, 

menjadi “gula-gula” dari perempuan-perempuan bangsawan itu. 

Dalam ayat ini terdapat bahwa Yusuf tidak lagi menyebut 

semata-mata satu orang isteri Raja Muda saja, melainkan sudah 

kata jama’. Artinya, sudah semua perempuan cantik bangsawan 

itu sukakan dia, atau sekurang-kurangnya membela kemuliaan 

dan kedudukkan isteri Raja Muda. Bagi Yusuf rupanya, menjadi 

seorang jejaka suci bersih dari kotoran zina, sama juga dengan 
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menjaga keperawanan anak gadis. Sebab itu dia menegaskan 

sikap, dari pada menurutkan bujuk rayu kehidupan istana, 

kehidupan mewah isteri-isteri orang besar-besar ini, dia lebih 

suka penjara. Lalu diteruskanlah munajat kepada Tuhan: “Dan 

jika tidak Engkau palingkan dari padaku tipu daya mereka, 

niscaya rebahlah aku kepada mereka”.  

Dilanjutkan ini Yusuf mengakui terus terang dihadapan 

Tuhannya, bahwasanya keamanan kesuciannya tidaklah terjamin 

kalau dia tidak dipisahkan Tuhan dari kehidupan neraka itu. 

Sebab dia masih muda, dia cakep, dia tampan, dan dia pun laki-

laki sempurna. Kalau dia masih berdekatan dengan mereka itu, 

dia takut dia akan rebah. Dia minta agar Tuhan melepaskannya 

dari pada bahaya itu. Dan kalau aku jatuh, ya  Ilahi hancurlah 

hidupku seterus-terusnya: “Dan jadilah aku termasuk orang-

orang yang bodoh.” (ujung ayat 33). 

Karena pada waktu syahwatku telah mengalahkan 

akalku yang murni, dengan sendirinya aku telah termasuk orang 

yang bodoh. Sebab orang yang menuturkan hawanafsu tidaklah 
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dikendalikan lagi oleh akalnya. Dan orang yang bodoh pun ialah 

orang yang tidak terkendalikan oleh akalnya.
 

Maka segala dosa besar yang dikerjakan oleh manusia di 

dunia ini ialah di saat dia tidak terkendalikan lagi oleh akal. 

Orang yang tidak dapat dikendalikan oleh akal, itulah orang yang 

bodoh. Orang yang tidak mengingat kecelakaan di hari depan 

yang akan menimpa.
7
 

C. Penafsiran Quraish Shihab Mengenai ayat tentang pesan 

moral kisah Nabi Yusuf dalam Alquran 

Quraish Shihab menafsirkan bahwa betapa besarnya pengaruh 

pesan moral dari kisah Nabi Yusuf bagi kehidupan manusia.  

1. Surat Yusuf : 3 

              

                 

        

“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik 

dengan mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan 

                                                             
7
 Hamka, Tafsir Al-Azhar,..., P. 226-227 
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Sesungguhnya kamu sebelum (kami mewahyukan) nya 

adalah Termasuk orang-orang yang belum mengetahui”. 
 

Quraish Shihab menafsirkan bahwa kini Alquran 

mengajak kita menuju kepada kisah yang diwahyukan ini. Allah 

swt, bagaikan berfirman, “Kami tahu, masyarakat Arab yang 

engkau temui, wahai Muhammad, termasuk sahabat-sahabatmu, 

bermohon kiranya engkau mengisahkan kepada mereka suatu 

kisah. Orang-orang Yahudi pun ingin mendengarnya. Karena itu, 

Kami kini dan juga di masa yang akan datang akan menceritakan 

kepadamu kisah untuk memenuhi permintaan mereka dan juga 

untuk menguatkan hati dan agar mereka menarik pelajaran. Kisah 

ini adalah kisah yang terbaik gaya, kandungan, dan tujuannya. Itu 

Kami lakukan dengan mewahyukan kepadamu Alquran ini, dan 

sesungguhnya engkau sebelumnya, yakni sebelum Kami 

mewahyukan, sungguh termasuk kelompok orang-orang yang 

tidak mengetahui. Betapa engkau, wahai Muhammad, bahkan 

betapa kamu semua mengetahui, padahal kamu adalah 

masyarakat yang tidak pandai membaca. Kalaupun pandai,  

peristiwa yang dikisahkan ini sudah terlalu jauh masanya 
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sehingga perincian yang diketahui oleh siapa pun sungguh 

banyak yang keliru dan tidak sesuai dengan kenyataan.
8
 

2. Surat Yusuf : 4 

                 

                 

“(ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai 

ayahku, Sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas 

bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud 

kepadaku." 

 

Dalam tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab 

menafsirkan ayat ini, bahwa Pada suatu malam, seorang anak 

atau remaja bermimpi tidak jelas berapa usianya ketika ia 

bermimpi. Mimpinya sungguh aneh. Karena itu, dia segera 

menyampaikan kepada ayahnya. Cobalah renungkan sejenak 

perintah ayat ini kepada siapa pun agar dapat menarik pelajaran, 

yaitu ketika Yusuf, putra Nabi Ya‟qub as, berkata kepada 

ayahnya, “Wahay ayahku, sungguhnya aku telah bermimpi 

melihat sebelas bintang yang sangat jelas cahayanya serta 

matahari dan bulan; terbit kulihat semuanya bersama-sama 

                                                             
8
M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian 

Alquran. vol 6 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), p, 12 
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mengarah kepadaku tidak ada selain aku dan semua mereka 

benda-benda langit itu dalam keadaan sujud kepadaku seorang. 

Muhammad al-Ghazali dalam bukunya, Nahwa Tafsir 

Maudu‟iy li Suwar Alquran al-Karim, sewaktu kecilnya Yusuf 

merasa bahwa dia mempunyai peranan yang disiapkan Allah swt. 

Boleh jadi dia pun akan termasuk mereka yang dipilih Allah swt, 

memimpin masyarakat di arena kemuliaan dan kebenaran. 

Memang, dia adalah yang terkecil (selain Benyamin, adiknya) 

dari saudara-saudaranya, tetapi perangai kakak-kakaknya tidak 

menampakkan sesuatu yang istimewa, tidak juga memancarkan 

kebajikan. Dia justru lebih dekat kepada ayahnya daripada kakak-

kakaknya itu. Agaknya, ketika itu hatinya berbisik: siapa tahu, 

warisan kenabian jatuh padanya. Ayahnya, Ya‟qub as, telah 

mewarisinya dari kakeknya Ishaq as, dan Ishaq as, mewarisinya 

dari ayah kakeknya Ibrahim as. Siapa tahu dia merupakan salah 

satu mata rantai itu. Benar juga dugaan Yusuf, Allah swt, 

menyampaikan isyarat berupa berita gembira kepadanya yang 
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mendukung kebenaran bisikan hatinya melalui mimpi yang 

diceritakannya itu.
9
 

3. Surat Yusuf : 5 

                  

                  

“Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan 

mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, Maka mereka 

membuat makar (untuk membinasakan) mu. Sesungguhnya 

syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia." 
 

Dalam kitab tafsir Al-Misbah, penafsiran ayat ini adalah, 

Nabi Ya‟qub as, sebagai seorang nabi, memahami dan merasakan 

bahwa ada suatu anugerah besar yang akan diperoleh anaknya. 

Itulah pemahaman beliau tentang mimpi ini. Beliau juga 

menyadari bahwa saudara-saudara Yusuf yang tidak sekandung 

selama ini selalu cemburu kepadanya. Memang, sang ayah 

mencintainya dan memberi perhatian lebih kepadanya karena dia 

anak yang masih kecil, lagi amat tampan dan sangat 

membutuhkan kasih sayang, karena ibunya meninggal ketika 
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112 

melahirkan adiknya, benyamin. Belum lagi pembawaan anak ini 

yang sungguh mengesankan. 

Mimpi itu jika diketahui oleh saudara-saudaranya pasti 

akan lebih menyuburkan kecemburuan mereka. Karena itu, sang 

ayah memintanya agar merahasiakan mimpinya. Larangan ini 

menjadi lebih penting lagi karena mimpi hendaknya tidak 

disampaikan kecuali kepada yang mengerti dan yang dapat 

memberi bimbingan tentang maknanya. 

Dengan penuh kasih, dia yakin sang ayah, berkata, “Hai 

anakku sayang, janganlah engkau ceritakan mimpimu ini kepada 

saudara-saudaramu karena, jika mereka mengetahuinya, maka 

akan membuat tipu daya, yakni gangguan, terhadapmu, tipu daya 

besar yang tidak dapat engkau elakkan.” Demikian Nabi Ya‟qub 

as, sangat yakin dengan kecemburuan kakak-kakak Nabi Yusuf 

as. Perhatikanlah bagaiman beliau tidak berkata: “Aku khawatir 

membuat tipu daya,” tetapi langsung menyatakan: “mereka akan 

membuat tipu daya.” Itu pun dengan menekankan sekali lagi tipu 

daya besar. Di sisi lain, rupanya Nabi Ya‟qub as, yakin 

sepenuhnya tentang kebaikan hati, ketulusan, dan kelapangan 
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dada anaknya, Yusuf as. Karena itu, beliau menyampaikan hal 

tersebut dan yakin bahwa ini tidak akan memperkeruh hubungan 

persaudaraan mereka. 

Selanjutnya, sang ayah berkata kepada anaknya, “Anakku, 

jangan heran bila mereka mengganggumu, walau mereka 

saudara-saudaramu. Kalaupun sekarang mereka tidak 

mendengkimu, bisa saja kedengkian itu muncul karena mimpimu 

memang sangat berarti. Apalagi mereka dapat tergoda oleh setan 

dan sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata bagi manusia 

sehingga ia tidak segan-segan menanamkan permusuhan, walau 

antara saudara terhadap saudaranya sendiri.
10

 

 

4. Surat Yusuf : 25 

                  

                 

              

“Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita 

itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang hingga koyak 

dan Kedua-duanya mendapati suami wanita itu di muka 

pintu. wanita itu berkata: "Apakah pembalasan terhadap 
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orang yang bermaksud berbuat serong dengan isterimu, 

selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan azab yang 

pedih?" 

 

Ayat sebelum ini telah mengisahkan bahwa hanya 

karena “melihat” bukti dari Tuhannya sehingga Yusuf as, tidak 

berkehendak seperti kehandak wanita pemilik rumah itu atau 

tidak terjerumaus dalam dosa. Saat melihat itulah dan telah 

menyampaikan tekadnya untuk menolak permintaannya, dia 

berlari meninggalkan tempat di mana wanita bersuami itu 

merayunya,. Wanita yang dikuasai oleh setan dan nafsu berusaha 

menahan Yusuf agar tetap di kamar, sedang Yusuf berupaya 

keras untuk keluar. Keduanya bersungguh-sungguh berlomba 

ingin saling mendahului menuju pintu, yang ini ingin bermaksud 

membuka dan menghindar, dan yang itu bermaksud 

menghalanginya keluar. Walaupun pada mulanya Yusuf as, selalu 

berada di depan dan satu persatu pintu berhasil dibukanya, karena 

membuka pintu-pintu cukup sulit setelah sebelumnya ditutup 

rapat oleh wanita itu maka akhirnya dan pada pintu terakhir, 

wanita itu berhasil mengejar Yusuf as, dan menariknya, tetapi 

Yusuf tetap berupaya menghindar sehingga wanita itu mengoyak 
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bajunya memanjang ke bawah dari belakang sesaat sebelum pintu 

dibuka oleh Yusuf as.
11

 

Dan pada saat itu juga keduanya secara tidak terduga 

menemukan tuan wanita itu, yakni suami wanita itu, di depan 

pintu. Rupanya suaminya mendengar suara atau sesuatu yang 

tidak normal, atau setelah mencari istrinya di tempat biasa, dia 

tidak menemukannya. Maka dia menuju tempat di mana Yusuf 

biasa berada. Dan, ketika itulah dia menemukan juga, tanpa 

menduga, itrinya dan Yusuf dalam keadaan yang sungguh 

memalukan itu. Dia, yakni wanita itu tanpa ditanya, tanpa malu 

dan ragu, segera melemparkan tuduhan kepada Yusuf dengan 

berkat, “Apakah pembalasan terhadap orang yang bermaksud 

buruk, yakni melakukan perbuatan yang tidak wajar, walaupun 

tidak sampai berzina terhadap istrimu, selain dipenjarakan 

beberapa lama setimpal dengan kesalahannya  atau kalau tidak 

dipenjarakan, maka dihukum dengan siksa yang pedih.
12

 

 
 

                                                             
11

M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian 

Alquran. vol 6 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), p,61 
12

M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian 

Alquran. vol 6 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), p,62 



 
 

116 

5. Surat Yusuf : 26 

               

                   

         

“Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk menundukkan 

diriku (kepadanya)", dan seorang saksi dari keluarga 

wanita itu memberikan kesaksiannya: "Jika baju gamisnya 

koyak di muka, Maka wanita itu benar dan Yusuf Termasuk 

orang-orang yang dusta. 
 

Ayat di atas, terbaca bahwa wanita itu segera menuduh 

Yusuf as, dan mengusulkan agar dia dijatuhkan hukuman berat. 

Ketika pertama kali mereka ditemukan oleh suami wanita itu, 

Yusuf as terdiam, dia menguasai emosinya, dia tidak menuduh 

atau menjelekkan wanita itu demi menghormati suaminya. Tetapi 

setelah Yusuf as dituduh, barulah dia membela diri, dia berkata 

tanpa berteriak, “Aku tidak pernah bermaksud butuk kepadanya, 

justru aku menghormatinya, tetapi justru dia yang bermaksud 

buruk, dia menggodaku untuk menundukkan diriku kepadanya.” 

Demikian, suami wanita itu dihadapkan kepada dua 

orang yang saling menuduh, pertama istri tercinta yang hatinya 

ingin agar ucapannya benar demi kehormatan rumah tangga, dan 
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kedua, pemuda tanpan yang dianggap anak dan yang selama ini 

dikenal dan dipercayai sepenuh hati. Kali ini dia benar-benar 

bingung. Boleh jadi sepintas dia dapat memberatkan wanita itu 

karena, seandainya Yusuf as yang bermaksud buruk, tentulah dia 

tidak ditemukan dipintu, tetapi di tempat lain, katakanlah di 

pembaringan wanita, atau di tempat di mana wanita itu berada. 

Dan dalam kebingungan itu, tampil seorang saksi dari keluarga 

wanita itu memberikan kesaksian. Dia berkata. “jika engkau 

melihat bajunya koyak di muka, maka dia, yakni wanita itu telah 

benar.” 

 

6. Surat Yusuf : 27 

                        

“dan jika baju gamisnya koyak di belakang, Maka wanita 

Itulah yang dusta, dan Yusuf Termasuk orang-orang yang 

benar." 
 

Quraish Shihab menafsirkan ayat ini bahwa benarnya ucapan 

seseorang belum tentu membuktikan kesalahan yang lain, segera 

saksi itu meneruskan, “Dan jika demikian itu halnya, maka Yusuf 

as berbohong bahkan dia termasuk kelompok para pendusta, “Ini 

demikian, karena sobeknya baju dari depan menunjukkan bahwa 
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Yusuf as, berhadapan untuk melecehkan wanita itu, tetapi wanita 

itu menolaknya sehingga merobek bajunya. “Dan jika engkau 

melihat bajunya koyak di belakang, maka wanita itulah yang 

telah berdusta, dan Yusuf termasuk kelompok orang-orang yang 

benar. “Itu berarti bahwa Yusuf as, menghindar dan lari lalu 

dikejar olehnya dari belakang dan memegangnya dengan kuat 

sehingga koyak bajunya memanjang ke bawah, bukan ke 

samping.
13

 

 

7. Surat Yusuf : 33 

                 

                       

“Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai 

daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. dan jika 

tidak Engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka, 

tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan 

mereka) dan tentulah aku Termasuk orang-orang yang 

bodoh." 

 

Pengakuan tegas dan jelas oleh tuan rumah melahirkan 

suasana keterbukaan dan hilangnya rasa malu dari semua hadirin. 

Bukankah yang hadir pada jamuan itu hanya wanita? Ketika 
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itulah ada di antara mereka yang berkata, “kalau engkau, wahai 

istri al-„Aziz, ingin merayunya untuk dirimu, aku pun ingin. Aku 

tak kalah!” memang, seperti tulis as-Sya‟rawi, boleh jadi mereka 

mengucapan kata-kata. Hanya mata dan air muka mereka yang 

berbicara. Dan itu lebih fasih lagi jelas daripada kata-kata lisan. 

Bahasa mata dalam situasi seperti ini sering kali memainkan 

peranan yang lebih besar. 

Undangan yang lain, boleh jadi karena merasa tak 

mampu bersaing dan iba kepada Yusuf, mendengar ancaman 

wanita yang kini telah menjadi istri al-„Aziz itu berkata, “Ikuti 

saja kemauannya, hai Yusuf. Kami tidak rela engkau dihina atau 

dipenjara.” 

Boleh jadi ancaman wanita itu tidak sungguh-sungguh. 

Bukankah cintanya sangat hangat? Boleh jadi juga ancaman itu 

benar jika dia telah yakin bahwa Yusuf as, dengan penolakannya 

benar-benar telah menginjak kehormatnnyaa. Bagi Yusuf as, 

hanya satu kesimpulan yang lahir dalam benaknya setelah 

mendengar ancaman dan percakapan itu, yaitu semua 

mengajaknya durhaka kepada kekasih-Nya, Allah swt. Karena 
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itu, dia mengeluh bukan berdoa, seperti pendapat ulama. Dia 

mengeluh kepada Allah swt, yang dia rasakan selalu dekat 

kepadanya denganberkata. “Tuhanku.” Demikian dia memanggil-

Nya langsung tanpa menggunakan kata wahai yang mengesankan 

kejauhan. “Tuhanku yang selama ini membimbing dan berbuat 

baik kepadaku. Aku sadar bahwa ajakan mereka itu menjadikan 

Engkau jauh dariku bahkan murka padaku, sedang aku tak 

mampu jauh dari-Mu. Karena itu, kalau hanya memang dua 

pilihan yang diserahkan kepadaku maka penjara dengan ridha dan 

cinta-Mu lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka 

semua padaku, baik yang mengajakku bercinta dengannya 

maupun yang mendorongku penuh kepada kedurhakaan. Dan jika 

tidak Engkau hindarkan aku dari tipu daya mereka yang telah 

sepakat, apa pun motifnya, untuk merayu atau mendorong aku 

kepada kedurhakaan, tentu aku akan cenderung kepada mereka 

sehingga terpaksa memenuhi keinginan mereka karena kini aku 

tidak hanya menghadapi seorang wanita tetapi banayak dan di sisi 

lain aku adalah manusia yang juga memiliki berahi dan tentulah 

kalau itu terjadi aku termasuk orang yang jahil, yakni yang sikap 
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dan tindakannya bertentangan dengan nilai-nilai yang Engkau 

ajarkan.”14 

 

D. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Hamka dan Quraish 

Shihab 

Penafsiran Hamka dalam Tafsir al-Azhar yang dikomparasi 

dengan penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah 

tentang pesan moral kisah Nabi Yusuf, kemungkinan terdapat 

persamaan dan perbedaan penafsiran berikut : 

persamaan perbedaan 

a. Hamka dan Quraish Shihab 

memberi penafsiran bahwa, kisah 

Nabi Yusuf ini adalah kisah yang 

paling terbaik.  

 

a. Menurut Hamka bahwasanya 

Nabi Ya‟qub hanya mempunyai 

dua orang isteri yaitu Rakhel dan 

lea, sedangkan Quraish Shihab 

menyatakan bahwasannya Nabi 

Ya‟qub mempunyai 4 orang isteri 

dan tidak menyebutkan nama-

nama isteri dari Nabi Ya‟qub.  
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b. Hamka dan Quraish Shihab 

sama-sama menafsirkan ta‟bir 

mimpi Nabi Yusuf bahwa suatu 

saat nanti Nabi Yusuf akan 

menjadi orang yang terhormat 

 

b. Hamka mengartikan ta‟bir 

mimpi Nabi Yusuf yaitu bahwa 

yang Nabi Yusuf lihat 11 bintang 

adalah saudara-saudaranya, bulan 

adalah ibunya, bintang adalah 

ayahnya (Ya‟qub), sedangkan 

Quraish Shihab tidak mengartikan 

ta‟bir mimpi Nabi Yusuf  

 

c. Nabi Ya‟qub melarang Yusuf 

untuk menceritakan mimpinya 

kepada saudara-saudaranya karna 

mereka akan merasa iri hati 

kepada Yusuf dan akan 

mencelakakan Yusuf  

 

c. Hamka tidak menjelaskan dari 

mana datangnya saksi itu, 

sedangkan Quraish Shihab 

menjelaskan bahwa datangnya 

saksi itu bersama al-Aziz (suami 

Zulaikha) 

 

d. Hamka dan Quraish Shihab 

memberi penafsiran bahwa, yang 

menginginkan dan merayu untuk 

berbuat serong adalah zulaikha, 

d. Kata qomisun menurut Hamka 

yang dikoyakkan oleh zulaikha 

adalah baju kemeja, sedangkan 

menurut Quraish Shihab adalah 
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bahkan sampai memaksa Yusuf 

hingga koyak bajunya.  

 

baju panjang (jubah) 

 

e. Yusuf dan Zulaikha sama-sama 

memberi keterangan kepada al-

Aziz (suaminya) dan saksi ahli, 

siapa diantara mereka yang 

bersalah. Ternyata didapati yang 

bersalah adalah zulaikha meski 

dia membela diri. 

F. Zulaika menjamu para istri 

pembesar kerajaan untuk 

membalas gunjingan atas dirinya, 

dan rencanya berhasil, karena 

mereka melukai tangannya gara-

gara melihat ketampanan Yusuf. 

Dan kejadian itu malah membuat 

Yusuf terancam lagi akan 

dipenjara, karena tidak menuruti 

e. Dengan karakteristik yang 

berbeda, Hamka lebih kental 

dengan nuansa satera budaya 

masyarakat, yang berusaha 

menjadikan tafsirnya 

menanggulangi penyakit-penyakit 

masyarakat, sedangkan Quraish 

Shihab dalam menafsirkan 

rentetan kisah Nabi Yusuf tidak 

menafsirkan secara keseluruhan 

dalam satu bagian, tetapi ia 

membaginya dalam beberapa 

bagian yang disebut “episode”. 

Quraish Shihab membagi rentetan 

kisah Nabi Yusuf ke dalam 

sepuluh episode, yang dimulai 
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ajaknnya. Namun Yusuf 

bersikeras tidak mau menurutinya. 

 

dengan episode “mimpi seorang 

anak” sampai episode yang 

terakhir yaitu “i‟tibar dari kisah 

Nabi Yusuf as. 

 

Hamka dan Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat 

di atas banyak sekali persamaan dan keselarasan pendapat. 

Peneliti melihat bahwa, keduanya menjelaskan pesan moral pada 

kisah Nabi Yusuf benar-benar ada, yaitu ketika Nabi Yusuf di 

rayu zulaikha dan menolaknya karena takut kepada Allah Swt 

dan Nabi Yusuf menjaga kesucian dirinya,  dihadapan al-Aziz 

dan saksi Nabi Yusuf berkata jujur, dan Yusuf memilih masuk 

penjara ketimbang menuruti keinginan para istri pembesar. 

Meskipun ada perbedaan diantara keduanya, namun 

perbedaan tersebut tidak terlalu tajam, peneliti tidak menemukan 

perbedaan itu yang sampai bertentangan pengertian, namun 

perbedaan itu hanya bersifat peambahan makna atau pendalaman 

wawasan, baik yang dari Tafsir al-Azhar maupun Tafsir al-

Misbah. Meskipun ada perbedaan-perbedaan dianta kesuanya, 

namun perbedaan tersebut tidaklah terlalu tajam, peneliti tiidak 
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menemukan perbedaan itu yang sampai meniadakan tragedi kisah 

Nabi Yusuf. Maka didalam analisis komparatif ini peneliti 

memberi kesimpulan dini terhadap penafsiran kedua tokoh ahli 

diatas bahwa, ada pesan moral atau pembelajaran yang dapat 

diambil dari kisah Nabi Yusuf.   

 


